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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Saat ini informasi me$nye$bar de$ngan sangat ce$pat. Dulu, kita hanya bisa 

me$ndapatkan be$rita me$lalui surat kabar, te$le$visi, dan radio. Namun, se$karang 

se$muanya te$lah be$rubah be$rkat adanya inte$rne$t dan salah satu cara yang paling 

popular untuk me$ngakse$s informasi adalah me$lalui situs we$b. Situs we$b adalah 

Kumpulan be$rbagai halaman yang te$rhubung dalam satu domain atau domain 

te$rte$ntu (Hamdan Romadhon e$t al., 2021). De$ngan ke$mudahan ini, banyak orang 

dari be$rbagai latar be$lakang me$manfaatkan situs we$b untuk me$ncari informasi 

yang bisa diakse$s kapan dan dimana saja, hanya de$ngan me$nggunakan inte$rne$t dan 

smartphone$ atau pe$rangkat lainnya. 

De$ngan mudahnya me$mpe$role$h sumbe$r informasi ini, maka banyak pihak 

yang me$manfaatkan we$bsite$ se$bagai me$dia untuk me$ndukung suatu usaha. Salah 

satunya yang me$manfaatkan pe$luang ini adalah Nujunikah. Nujunikah me$rupakan 

usaha yang be$rge$rak di bidang pe$nye$dia jasa khususnya We$dding Organize$r (WO). 

Usaha ini me$miliki tujuan untuk me$mbantu calon pe$ngantin dalam me$mbe$rikan 

ide$ atau konse$p pe$rnikahan se$hingga dapat me$wujudkan pe$sta pe$rnikahan yang 

diimpikan. Ke$tika me$mbe$rikan ide$ atau konse$p, Nujunikah se$lalu me$mbe$rikan 

pe$layanan (se$rvice$) yang be$rkualitas mulai dari se$rvice$s consultation, planne$r, 

accompany, dan e$xe$cute$. De$ngan adanya banyak pe$layanan yang dibe$rikan, maka 

pe$gawai yang be$ke$rja dibaliknya juga be$ragam. Pe$gawai yang be$ke$rja pada WO 

ini totalnya kurang le$bih 20 orang. Se$lain me$miliki pe$lanyanan dan pe$gawai yang 

be$rkualitas, WO ini juga me$njalin ke$rjasama de$ngan be$rbagai ve$ndor yang dapat 

me$mbantu calon pe$ngantin dalam me$milih untuk me$ndukung acara pe$rnikahan. 

Ve$ndor-ve$ndor yang be$ke$rja sama de$ngan WO Nujunikah ini pastinya sudah 

me$miliki pe$ngalaman dibidangnya se$hingga calon pe$ngantin tidak pe$rlu risau 

ke$tika me$mutuskan untuk me$nggunakan WO Nujunikah se$bagai we$dding planne$r 

di hari yang me$mbahagiakan. Namun, saat ini dalam me$nye$barkan informasi, WO 

ini baru me$nggunakan social me$dia saja se$pe$rti Instagram dan e$-mail. Se$hingga 

dibutuhkan pe$nggunaan we$bsite$ yang dapat me$nye$barkan informasi yang le$bih 
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me$ndalam. Be$rikut ini me$rupakan Instagram yang digunakan ole$h We$dding 

Organize$r Nujunikah untuk me$nye$barkan informasi te$rkait layanan yang dibe$rikan. 

 

Gambar 1. 1 Instagran dari We$dding Organize$r Nujunikah 

Se$lain itu, kurangnya siste$m manaje$me$n yang saling be$rinte$grasi 

me$nye$babkan be$ntroknya jadwal pe$rte$muan konsultasi antara satu klie$n de$ngan 

klie$n lainnya, se$hingga te$am harus me$mbuat jadwal pe$rte$muan konsultasi yang 

baru de$ngan klie$n. Akibatnya salah satu dari klie$n te$rse$but harus me$ngosongkan 

jadwal baru untuk pe$rte$muan ke$duanya de$ngan te$am dari WO. Ole$h se$bab itu, 

pe$rlu adanya siste$m manaje$me$n yang baik agar tidak te$rjadi ke$salahan dalam 

pe$njadwalan pe$rte$muan de$ngan klie$n. We$bsite$ yang pe$nulis rancang ini nantinya 

dapat me$manaje$me$n mulai dari age$nda calon pe$ngantin, dokume$n yang dibutuhkan 

se$pe$rti budge$t dan handbook se$hingga WO dapat me$nge$tahui jadwal dise$tiap 

age$ndanya lalu dapat me$nyusun re$ncana konse$p pe$rnikahan klie$n. 

Dalam prose$s pe$mbuatan we$bsite$ ini, pe$ne$liti me$milih pe$nde$katan SDLC 

(Software$ De$ve$lopme$nt Life$ Cycle$) de$ngan mode$l Prototype$. Pe$nde$katan ini 

sangat re$le$van untuk pe$nge$mbangan we$bsite$ we$dding organize$r, dimana 

ke$butuhan pe$ngguna dapat be$rvariasi dan se$ring kalo be$rubah se$iring de$ngan 
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pe$rke$mbangan proye$k. Pe$milihan pe$nde$katan SDLC de$ngan mode$l prototype$ ini 

me$nawarkan banyak ke$untungan, te$rutama dalam hal ke$te$rlibatan pe$ngguna, 

umpan balik yang ce$pat, dan fle$ksibilitas dalam pe$rubahan. Ole$h se$bab itu, mode$l 

prototype$ ini te$rdiri dari lima tahap yaitu communication, quick plan, mode$lling 

quick de$sign, construction of prototype$, dan de$ployme$nt de$live$ry and fe$e$dback 

(Kurniati, 2021). De$ngan adanya lima tahap ini, mode$l prototype$ me$mbantu 

me$nciptakan komunikasi yang le$bih baik antara pe$nge$mbang dan pe$nggunan 

(Saptia Kurnia & Risyda, 2021). Se$lain itu, me$tode$ ini juga me$mpe$rmudah prose$s 

pe$nge$mbangan, kare$na pe$ngguna dapat le$bih mudah me$mahami konse$p awal dari 

situs we$b yang se$dang dibuat me$lalui protype$ yang ditampilkan. 

Ada be$be$rapa pe$ne$litian se$be$lumnya yang me$mbahas te$ntang “Rancang 

Bangun Siste$m Informasi We$dding Organize$r Be$rbasis We$b Me$nggunakan 

Me$tode$ Unifie$d Approach”. Salah satunya adalah pe$ne$litian yang dilakukan ole$h 

Dini De$stiani Siti Fatimah dan Irwan Muhammad Faizal pada tahun 2021. Me$re$ka 

me$rancang siste$m informasi yang dapat me$mbe$rikan rincian te$ntang konse$p 

pe$nikahan, biaya yang dipe$rlukan, dan pe$nye$dia jasa. De$ngan siste$m ini, pe$nye$dia 

jasa dapat me$mbe$rikan layanan yang le$bih baik, se$me$ntara klie$n juga le$bih mudah 

me$ncari dan me$ndapatkan informasi te$ntang pe$nye$dia jasa yang se$suai de$ngan 

ke$butuhan me$re$ka (Dini & Irwan, 2021). Pe$ne$litian yang be$rjudul “Siste$m 

Informasi We$dding Organize$r Rumah Pe$ngantin Rose$ Be$rbasis We$b” yang 

dilakukan ole$h Ryan Afriadi Whardana, E $dy Budiman, dan Hario Jati Se$tyadi pada 

tahun 2021. Dalam pe$ne$litian ini, me$re$ka me$rancang siste$m informasi untuk Rose$ 

Bridal House$ yang be$rfungsi se$bagai platform untuk me$nyimpan data dan 

me$mbe$rikan informasi. Siste$m ini me$ncakup daftar acara be$rdasarkan pe$me$sanan, 

informasi te$ntang produk yang ditawarkan, data pe$nye$waan barang, dan rincian 

pe$me$sanan. Me$te$dologi yang digunakan dalam pe$ne$litian ini adalah wate$rfall 

(Whardana e$t al., 2021). 

Be$rdasarkan dua pe$ne$litian se$be$lumnya, pe$ne$litian ini akan fokus pada 

we$dding organize$r de$ngan me$nggunakan me$tode$ prototype$. Dari sini, kita bisa 

me$lihat bahwa me$tode$ prototype$ me$miliki be$be$rapa ke$unggulan dibandingkan dua 

me$tode$ lainnya. Salah satu manfaat utama dari me$tode$ ini adalah me$mbe$rikan 

ke$se$mpatan ke$pada pe$ngguna untuk me$mahami konse$p awal dari situs we$b yang 
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se$dang dike$mbangkan. Hal ini me$mungkinkan me$re$ka untuk me$mbe$rikan umpan 

balik le$bih awal me$nge$nai ke$kurangan dalam de$sain yang diajukan ole$h 

pe$nge$mbang. De$ngan cara ini, pe$nge$mbang dapat me$ncapai hasil yang le$bih baik 

dan se$suai de$ngan harapan pe$ngguna.  

1.2. Rumusan Masalah 

Be$rdasarkan informasi yang te$lah disampaikan se$be$lumnya, maka rumusan 

pe$rmasalahan untuk pe$ne$litian siste$m informasi manaje$me$n be$rbasis we$bsite$ pada 

We$dding Organize$r Nujunikah adalah bagaimana me$rancang dan me$nge$mbangkan 

siste$m informasi manaje$me$n be$rbasis we$bsite$ pada We$dding Organize$r Nujunikah 

yang se$suai de$ngan ke$butuhan pe$ngguna me$nggunakan me$tode$ SDLC Prototype$?  

1.3. Tujuan Penelitian 

Be$rdasarkan rumusan masalah yang te$lah dije$laskan se$be$lumnya, maka 

tujuan dari pe$ne$litian ini adalah untuk me$rancang dan me$nge$mbangkan siste$m 

informasi manaje$me$n be$rbasis we$bsite$ pada We$dding Organize$r Nujunikah se$suai 

de$ngan ke$butuhan pe$ngguna me$nggunakan me$tode$ SDLC Prototype$. 

1.4. Batasan dan Asumsi Penelitian 

Tugas akhir ini be$rfokus ke$pada We$dding Organize$r Nujunikah yang be$rpusat di 

Jakarta de$ngan rincian batasan-batasan masalahnya adalah se$bagai be$rikut ini: 

1. We$bsite$ yang dirancang ini tidak sampai pada fitur pe$mbayaran, se$hingga 

ke$tika calon klie$n te$rtarik de$ngan WO Nujunikah ini maka calon klie$n dapat 

me$n-klik tombol WhatsApp. 

2. Untuk dokume$n yang dapat diunggah ole$h pe$gawai WO Nujunikah yaitu 

hanya budge$t dan handbook. 

We$bsite$ ini tidak dapat me$nambahkan te$stimoni langsung dari klie$n, namun klie$n 

dapat me$nyambaikan te$stimoninya ke$pada WO se$hingga nantinya WO dapat 

me$nambahkan se$ndiri ke$ we$bsite$ ini. 

1.5. Manfaat Penelitian  

Manfaat dari pe$ne$litian ini adalah se$bagai be$rikut: 

1. Bagi We$dding Organize$r Nujunikah,  

diharapkan bahwa te$muan dari pe$ne$litian ini dapat me$mbe$rikan manfaat 

bagi We$dding Organize$r Nujunikah me$lalui be$be$rapa cara be$rikut: 
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a. Me$mudahkan untuk me$nge$tahui jadwal age$nda dari se$tiap klie$n. 

b. Me$mudahkan untuk me$rancang konse$p pe$rnikahan dari klie$n. 

c. Me$mbantu untuk bahan promosi ke$pada calon klie$n, se$hinggan klie$n 

dapat me$nge$tahui proje$ct-proje$ct yang te$lah dilakukan se$be$lumnya 

ole$h Nujunikah. 

2. Bagi Institusi, pe$ne$litian ini dapat me$njadi sumbe$r yang be$rharga untuk 

me$ndorong motivasi dan ke$te$rlibatan siswa dalam prose$s de$sain dan 

pe$nge$mbangan siste$m informasi be$rbasis we$b. 

3. Bagi Mahasiswa, pe$ne$litian ini be$rmanfaat dalam be$ntuk me$ndapatkan 

pe$nge$tahuan me$nge$nai pe$rancangan dan pe$mbangunan we$bsite$ 

me$nggunakan me$tode$ Prototype$, se$hingga dapat dijadikan acuan dalam 

pe$nge$mbangan we$bsite$. Se$lain itu, mahasiswa juga dapat me$lanjutkan 

pe$ne$litian ini se$pe$rti me$nge$mbangkan we$bsite$ Nujunikah. 

4. Bagi Pe$nulis,  

Diharapkan bahwa te$muan dari pe$ne$litian ini dapat me$mbe$rikan manfaat 

dalam be$be$rapa hal be$rikut: 

a. Me$ngasah ke$mampuan dalam me$manaje$me$n proye$k 

b. Me$mbe$rikan informasi me$nge$nai rancang bangun we$bsite$ 

me$nggunakan mode$l Prototype$ 

1.6. Sistematika Penulisan 

Siste$matika pe$nulisan pada Tugas Akhir ini adalah se$bagai be$rikut: 

1. Pada bab satu me$nje$laskan te$ntang pe$ndahuluan yang be$risikan latar 

be$lakang me$ngapa me$ngambil topik dan studi kasus te$rse$but, rumusan 

masalah yang diambil dari pe$nje$lasan latar be$lakang, tujuan pe$ne$litian dari 

dilakukannya pe$rancangan dan pe$nge$mbangan we$bsite$ pada we$dding 

organize$r Nujunikah, batasan dan asumsi pe$ne$litian yang te$rdapat pada 

pe$rancangan dan pe$nge$mbangan we$bsite$, dan manfaat pe$ne$litian yang 

dapat me$mbe$rikan informasi ke$pada pe$mbaca maupun pe$nulis. 

2. Pada bab dua me$nje$laskan informasi te$ntang pe$nje$lasan landasan te$ori se$rta 

pe$ne$litian te$rdahulu yang se$suai de$ngan topik rancang bangun yang dapat 

be$rfungsi se$bagai acuan dalam me$nulis Tugas Akhir. 
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3. Pada bab tiga be$risikan informasi me$nge$nai pe$nje$lasan me$todologi 

pe$ne$litian yang didalamnya te$rdapat me$tode$ pe$ne$litian, alat dan bahan, 

se$rta prose$dur yang dite$rapkan dalam pe$ne$litian. 

4. Pada bab e$mpat be$risikan infomasi me$nge$nai pe$nje$lasan se$cara de$tail 

te$ntang hasil dari pe$ne$litian yang te$lah dilakukan. Hasil ini me$liputi 

pe$nje$lasan te$ntang langkah-langkah yang dilakukan di se$tiap me$tode$ 

prototype$. 

5. Pada bab lima be$risikan informasi me$nge$nai hasil pe$ngujian we$bsite$ yang 

dilakukan de$ngan me$nggunakan me$tode$ black box te$sting. 

6. Pada bab e$nam be$risikan informasi me$nge$nai ke$simpulan dari pe$ne$litian 

yang te$lah dilakukan se$rta saran yang dapat dibe$rikan ke$pada pe$nulis agar 

dapat me$mbantu pe$nulis untuk dapat me$mpe$rbaiki tulisannya me$njadi le$bih 

baik lagi.


